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1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara Kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah

pulau sebanyak 17.504 pulau, perairan laut sebesar 5,9 juta km? perairan darat
sebesar 1,9 juta km?, dan Panjang garis pantai sebesar 81.000 km (DKN, 2018).
Provinsi Kepulauan Riau memiliki luas wilayah 251.810 km? Dimana 96%
diantaranya merupakan lautan dan 4% berupa daratan yang di rangkai oleh 2.408
pulau (Barenlitbang Provinsi Kepulauan Riau, 2021).

Kepulauan Riau yang sebagian besar wilayahnya peraiaran maka
sangatlah diperlukan sarana transportasi laut. Transportasi laut sangat berperan
penting bagi masyarakat Kepulauan Riau untuk menghubungkan antar satu pulau
ke pulau lainnya. Wiasmoro (2019) menyebutkan transportasi laut dapat
mendorong terjadinya perpindahan manusia dan barang antar pulau sehingga
mendorong perekonomian masyarakat Indonesia.

Boat pancung merupakan salah satu transportasi laut yang digunakan
untuk menyebrangi dari satu pulau ke pulau lainnya (Oktawita, 2019). Bahan
bakar minyak merupakan kebutuhan utama dalam menggerakkan boat pancung.

Namun timbul masalah dimana pemerintah mengeluarkan kebijakan
penentuan harga BBM disesuaikan dengan harga minyak dunia atau disebut juga
harga pasar/harga ekonomi. Hal ini menyebabkan harga BBM tidak terprediksi
karena dapat berfluktuasi (naik atau turun) dalam waktu yang singkat (Daiyuddin
dkk, 2016). Sedangkan BBM merupakan kebutuhan utama dalam kegiatan

operasional penambangan boat pancung yang dikeluarkan setiap harinya.Keadaan



ini juga diperparah dengan munculnya masalah lain seperti harga tiket yang tetap
dan juga jumlah penumpang yang menurun akibat dari pandemi Covid 19 yang
akan berpengaruh terhadap pendapatan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Indasari (2017), bahwasanya biaya bahan bakar berpengaruh signifikan terhadap

pendapatan nelayan di Desa Tamasaju.

Selain biaya bahan bakar, faktor biaya konsumsi yang dikeluarkan
penambang boat pancung untuk membeli makan, minum, dan rokok menjadi
faktor penghambat pendapatan. Lokasi yang berbeda pulau membuat penambang
boat pancung harus mengeluarkan biaya konsumsi. Berdasarkan hasil penelitian
dari Fitri (2021), biaya konsumsi berpengaruh terhadap income nelayan. Hal ini
dikarenakan semakin besar biaya konsumsi yang dikeluarkan maka akan menurun
pendapatan nelayan tersebut, begitu juga sebaliknya.

Selain itu adanya faktor biaya pemeliharaan juga berpengaruh terhadap
pendapatan nelayan hal ini dikarenakan, biaya pemeliharaan yang dikeluarkan
oleh penambang boat pancung cenderung tidak stabil. Berdasarkan penelitian
Crisdandi (2015 ) biaya pemeliharaan dan harga jual berpengaruh terhadap
pendapatan petani cengkeh di Desa Tirta Sari pada tahun 2014. Biaya
pemeliharaan secara teoritik berpengaruh terhadap pendapatan petani cengkeh.
Hal ini dikarenakan pendapatan usaha tani yang diusahakan dengan total biaya.
Semakin besar biaya pemeliharaan semakin kecil pendapatan perusahaan tersebut,
begitu juga sebaliknya.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Fitri (2021), dengan
judul Pengaruh Biaya BBM, Biaya Konsumsi, Dan Nilai Prelatan Kapal Terhadap

income Nelayan Kelurahan Dompak Kecamatan Bukit Bestari Kota



Tanjungpinangdengan menggunakan uji regresi linear berganda. Dalam penelitian
ini terdapat bebrapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini
dilakukan pada usaha boat pancung Tanjungbatu — Kelurahan Alai dan periode

penelitiannya dilakukan pada bulan Januari 2022 — Maret 2022.

Berdasarkan uraian permasalahan yang terjadi terutama dalam biaya
bahan bakar minyak dan biaya konsumsi yang telah dijelaskan maka peneliti
tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Pengaruh Biaya Bahan Bakar Dan
Biaya Konsumsi Terhadap pendapatan Usaha Boat Pancung Kelurahan Alai
Periode Januari 2022 — Maret 2022”

1.2 Identifikasi Masalah Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat diketahui

bahwa kenaikan harga BBM dapat menghambat pendapatan boat pancung. selain
itu, besarnya biaya konsumsi dan biaya pemeliharaan yang dikeluarkan juga akan
menghambat pendapatan.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah biaya bahan bakar berpengaruh terhadap pendapatan usaha boat
pancung di Tanjungbatu — Kelurahan Alai?
2. Apakah biaya konsumsi berpengaruh terhadap pendapatan usaha boat
pancung di Tanjungbatu — kelurahan Alai?
3. Apakah biaya pemeliharaan berpengaruh terhadap pendapatan usaha boat

pancung di Tanjungbatu — Kelurahan Alai?



4. Apakah biaya bahan bakar, biaya konsumsi, dan biaya pemeliharaan
berpengaruh terhadap pendapatan usaha boat pancung di Tanjungbatu —
Kelurahan Alai?

1.4 Pembatsan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih focus dan tidak
menyimpang dari tujuan penelitian. Maka Batasan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Penelitian ini hanya dilakukan kepada usaha boat pancung Tanjungbatu
Kelurahan Alai.
2. Penelitian ini mengenai pendapatan usaha boat pancung dengan waktu
pengamatan yaitu Januari 2022 — Maret 2022
3. Pembahasan penelitian ini hanya dibatasi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan dan faktor yang mempengaruhinya yaitu

biaya bahan bakar, biaya konsumsi, dan biaya pemeliharaan.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian diatas, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh biaya bahan bakar terhadap pendapatan
usaha boat pancung Tanjungbatu — Kelurahan Alai.
2. Untuk mengetahui pengaruh biaya konsumsi terhadap pendapatan
usaha boat pancung Tanjungbatu — Kelurahan Alai.
3. Untuk mengetahui pengaruh biaya pemeliharaan terhadap pendapatan

usaha boat pancung Tanjungbatu — Kelurahan Alai.



4. Untuk mengetahui pengaruh biaya bahan bakar, biaya konsumsi, dan
biaya pemeliharaan usaha boat pancung Tanjungbatu — Kelurahan

Alai.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Melalui penelitian ini, tentunya menjadi jembatan untuk mengabdi dan
sarana pengimpelemtasian ilmu yang didapatkan untuk menghasilkan
riset yang berguna bagi masyarakat serta penelitian ini merupakan salah
satu syarat penyelesaian studi sarjana Akuntansi di Fakultas Ekonomi,
Universitas Maritim Raja Ali Haji. Penulis berharap dengan adanya
penelitian ini, maka bisa dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang
akan datang.

2. Bagi akademisi
Melalui penelitian ini, diharapkan menjadi referensi baru untuk penelitian
selanjutnya ataupun menjadi bahan bacaan.

3. Bagi masyarakat
Melalui penelitian ini, dapat bermanfaat untuk memberi pengetahuan
mengenai hal-hal yang berpengaruh terhadap pendapatan serta teori-teori
mengenai boat pancung, biaya bahan bakar, biaya konsusmsi dan

pendapatan.



1.7 Sistematika Penelitian

Dalam sistematika penulisan skripsi ini, diharapkan dapat menjadi
tinjauan dan memberikan kemudahan bagi pembaca untuk memahami secara
komprehensif apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini. Skripsi ini
terdiri dari lima bab, dimana masing-masing bab terdiri dari sub bab yang disusun
secara sistematis, dengan uraian sebagai berikut:
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Pada bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi

masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN
HIPOTESIS

Bagian ini menjelaskan dan menguraikan teori-teori yang relevan dengan

topik dan ruang lingkup penelitian, konsep dari hasil penelitian terdahulu

yang dijadikan sebagai kajian Pustaka, serta terdapat kerangka

pemikiran.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Bagian ini terdiri dari objek dan ruang lingkup penelitian, metode
penelitian, metode pengumpulan data, Teknik penentuan populasi dan

sampel, serta metode analisis data yang digunakan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini mendeskripsikan hasil pembahasan penelitian atau jawaban

dari rumusan masalah penelitian.

BAB V PENUTUP



Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran

yang dapat berguna bagi penambang boat pancung untuk kedepannnya.
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